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Abstrak 

Kecepatan dan daya tahan renang ikan selais (Kryptopterussp.) (FL=14,8±1,4 cm) diamati dan diuji dalam saluran re-
nang dari sebuah tangki berarus. Kecepatan renang memiliki hubungan korelasi negatif terhadap daya tahan renang ikan 
selais. Daya tahan renang ikan selais menurun ketika kecepatannya meningkat. Kisaran kecepatan renang sustained  ku-
rang dari 2,9 FL det-1, atau sama dengan 42,9 cm det-1. Kecepatan maksimum diatas 8,0 FL det-1, atau sama dengan 
118,4 cm det-1, sedangkan kisaran kecepatan renang prolonged berkisar 2,9-8,0 FL det-1, atau sama dengan 42,9-118,4 
cm det-1. Kecepatan renang sustained merupakan kecepatan renang yang dianjurkan untuk budi daya keramba air deras. 
Sementara itu, kecepatan renang maksimum dapat memberikan gambaran kemampuan ikan untuk menghindari dan me-
loloskan diri dari alat tangkap selama proses penangkapan berlangsung. 

 
Kata penting: daya tahan, kecepatan maksimum, kecepatan renang prolonged, kecepatan renang sustained, selais.  

 

 

Abstract 

Swimming speed and endurance of catfish, Kryptopterus sp. (FL=14.8±1.4 cm) observed in swimming channel. Swim-
ming speed has negative correlation to endurance time. The endurance time was decreased when the swimming speed 

increased. Sustained swimming speed was less than 2.9 FLs-1, corresponded to 42.9 cm s-1 and burst swimming speed 
was up to 8.0 FL s-1, corresponded to 118.4 cm s-1 prolonged swimming speed was 2.9-8.0 FL s-1 (42.9-118.4 cm s-1). 
Sustained swimming speed is recommended for fish-farming in aquaculture cage. Burst swimming speed was illustrated 
swimming speed of fish to escape and avoid the gear in capture process. 
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Pendahuluan 

Ikan selais (Kryptopterus sp.) memiliki 

nilai ekonomis penting dan merupakan spesies 

unggulan perikanan air tawar di Provinsi Riau. 

Bahkan spesies ini merupakan maskot ibu kota 

Provinsi Riau, Pekanbaru. Sampai saat ini usaha 

perikanan selais masih bertumpu pada usaha pe-

nangkapan. Usaha penangkapan maupun usaha 

budi daya ikan selais sangat membutuhkan pe-

ngetahuan tentang tingkah lakunya. Kajian ting-

kah laku dan fisiologi serta pengetahuan tentang 

biologi perikanan dapat membantu dalam pe-

ngembangan teknik penangkapan dan jenis alat 

yang digunakan (von Brandt,1984; Uyan et al., 

2006; Nofrizal et al., 2009). Hal yang sangat 

penting dalam mempelajari tingkah laku ikan 

adalah kegiatan renang ikan, meliputi kecepatan 

dan daya tahan renang ikan. Dengan mempelajari 

kedua hal tersebut, maka karakteristik kegiatan 

renang ikan tersebut akan diketahui. 

Aktivitas renang ikan dapat dibagi men-

jadi tiga jenis berdasarkan kecepatannya, yaitu 

sustained, prolonged, dan brust swimming speed. 

Ketiga jenis kecepatan renang ikan ini dapat 

memberikan gambaran keadaan fisiologis ikan 

ketika berenang (Nofrizal et al., 2009; Nofrizal 

& Arimoto, 2011). Hal ini berguna untuk menen-

tukan kecepatan maksimum arus sungai tempat 

usaha budi daya ikan selais dalam keramba 

apung. Kecepatan arus yang terlalu tinggi dapat 

memicu ikan berenang lebih cepat, hal ini dapat 

mengganggu proses metabolisme dan pertum-

buhan ikan tersebut (Nofrizal et al., 2009). Selain 

itu, dengan mengetahui kecepatan maksimum 
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(brust speed) renang ikan dapat pula diketahui 

peluang lolosnya ikan selais dalam proses pe-

nangkapan dengan alat tangkap aktif, seperti 

pukat harimau (trawl), jaring lingkar (purse 

seine), pukat pantai (beach seine) dan lain 

sebagainya. Aktivitas kecepatan renang pro-

longed dapat mengakibatkan stress yang tinggi 

pada ikan (Nofrizal et al., 2009). 

Permasalahan yang mendasar dalam 

pengembangan usaha penangkapan dan budi 

daya ialah mengetahui tingkah laku renang, ter-

utama kecepatan dan daya tahan renang ikan. Se-

tiap spesies memiliki karakteristik dan kemam-

puan berenang yang berbeda. Belum diketahui-

nya kemampuan dan karakteristik renang ikan 

selais merupakan hal yang penting untuk dikaji. 

Kajian yang mendalam berguna bagi pengem-

bangan usaha perikanan ikan selais ke depan. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini 

ialah mempelajari tingkah laku renang ikan selais 

yang berhubungan dengan kecepatan dan daya 

tahan renang. 

 

Bahan dan metode 

Penelitian ini menggunakan metode eks-

perimen di Laboratorium Tingkah Laku Ikan, Ju-

rusan Pemanfaatan Perairan Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Universitas Riau. Kecepatan 

dan daya tahan renang ikan selais (FL=14,8±1,4 

cm) diuji dalam tangki berarus (Gambar 1) de-

ngan kecepatan arus yang berbeda setiap indivi-

dunya. Saluran renang (swimming channel) pada 

tangki berarus berukuran 115 cm x 20 cm x 30 

cm  diberi garis-garis membentuk kotak bujur 

sangkar bewarna hitam (Gambar 1), dengan tu-

juan agar posisi ikan berenang dapat terlihat, ka-

rena ikan akan mempertahankan posisinya akibat 

reaksi optomotor ikan itu ketika arus diberikan 

(He & Wardle, 1988; Xu et al., 1993; Wardle, 

1993). Pada kondisi ini, kecepatan renang ikan 

akan sama dengan kecepatan arus dalam tangki 

berarus. Bersamaan dengan keadaan itu, tingkah 

laku renang ikan diamati dan direkam dengan 

menggunakan kamera video, recorder dan timer. 

Kecepatan renang ikan juga dikelompok-

kan ke dalam empat garis besar (Webb, 1975); 

satu di antaranya ialah sustained speed, yaitu ke-

cepatan renang ketika ikan mampu atau tahan be-

renang lebih dari 200 menit terus-menerus. Mak-

simum sustained speed ialah kecepatan renang 

ikan yang melampaui kecepatan renang sustained 

speed, karena otot merah dan putih tubuh ikan 

bekerja secara bersamaan waktu kegiatan bere-

nang terjadi. Pada kecepatan ini daya tahan re-

nang menurun secara drastis karena ikan kelelah-

an (He & Wardle, 1988). Berikutnya prolonged 

speed, kecepatan renang lebih cepat, yakni ikan 

mampu berenang lebih dari 15 detik dan kurang 

dari 200 menit, sebab kelelahan. Kelompok ter-

akhir adalah kecepatan renang maksimum (burst 

speed), yaitu ikan hanya mampu berenang ku-

rang dari 15 detik (Webb, 1975). 

Untuk memahami hubungan antara kece-

patan renang ikan dan kibasan ekor (tail beat fre-

quency) biasanya dilakukan analisis dengan 

menggunakan regresi linear, sedangkan daya ta-

han renang ikan dianalisis agar mendapatkan 

kurva renang (swimming curve) ikan pada kece-

patan yang berbeda dengan menggunakan per-

samaan Te = Log10(a+b.U). Estimasi kecepatan re-

nang maksimum sustained dan maksimum 

(brust) dianalisis dengan subsitusi persamaan 

regresi linier dari hubungan antara kecepatan re-

nang (U) dan daya tahan renang ikan (Te), de-

ngan persamaan:  

U max. sustained/burst = 
a

bE Log   

Ket.: Log E= log daya tahan renang; a,b= konstanta.
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Gambar 1. Skematik pengamatan tingkah laku, kecepatan, dan daya tahan renang ikan selais  

    (Kryptopterus sp) 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan antara daya tahan dan kecepatan renang ikan selais 
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Hasil  

Berdasarkan hasil uji coba dan pengamat-

an tingkah laku renang ikan yang dilakukan da-

lam tangki berarus, diperoleh beberapa aspek 

penting yaitu kecepatan renang, daya tahan re-

nang, dan aktivitas kibasan ekor ikan. Ketiga fak-

tor ini saling berhubungan satu sama lain dalam 

aktivitas renang ikan. 

 

Daya tahan dan kecepatan renang ikan selais 

Data daya tahan renang ikan selais pada 

kisaran kecepatan rendah (≤ 2 FL det-1) tidak dia-

nalisis. Hal ini dilakukan untuk menghindari bias 

perkiraan kecepatan renang sustained, maksi-

mum sustained, prolonged, dan brust speed. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa daya tahan dan 

kecepatan renang mempunyai korelasi negatif, 

yaitu daya tahan renang menurun ketika 

kecepatan renang meningkat. Berdasarkan 

transformasi persamaan regresi linear hubungan 

antara kecepatan renang dan daya tahan renang 

ikan ini, maka perkiraan kecepatan renang 

maksimum sustained pada ikan selais berada 

pada kecepatan renang adalah 2,9 FL det-1 atau 

sama dengan 42,9 cm det-1. Kisaran kecepatan 

renang sustained lebih kecil dari 2,9 FL det-1. 

Kecepatan renang brust swimming speed lebih 

besar dari 8,0 FL det-1 atau sama dengan 118,4 

cm det-1. Kecepatan renang prolonged berada 

pada kisaran renang 2,9-8,0 FL det-1 atau 42,9-

118,4 cm det-1. 

Kurva renang yang disajikan pada Gam-

bar 3 menunjukkan terdapatnya garis asimtot pa-

da kecepatan renang 2,9 FL det-1. Garis asimtot 

tersebut menandakan kecepatan renang maksi-

mum sustained. Garis tersebut juga menunjukkan 

ikan dapat berenang selama hidupnya pada ke-

cepatan itu. Puncak kurva menunjukkan kisaran 

kecepatan renang prolonged. 

Kibasan ekor ikan (tail beat frequency) 

Kecepatan renang ikan sangat ditentukan 

oleh kecepatan kibasan ekornya. Kibasan ekor 

merupakan sumber energi dorong yang dihasil-

kan oleh aktivitas ekor yang memberikan daya 

dorong pada tubuh ikan di dalam air pada saat 

berenang. Pada Gambar 4 ditunjukkan adanya 

korelasi positif antara kecepatan kibasan ekor 

ikan dengan kecepatan renang yang dihasilkan-

nya. Hal ini berarti semakin cepat kibasan ekor 

maka akan semakin cepat pula kecepatan renang 

ikan. 

Pada kecepatan renang sustained, freku-

ensi kibasan ekor relatif lambat, yaitu berkisar 3-

5 Hz. Kegiatan kibasan ekor meningkat 5-6 Hz 

ketika ikan mulai berenang pada kecepatan re-

nang maksimal (maksimum sustained). Pada ki-

saran kecepatan renang prolonged kibasan ekor 

meningkat hingga 6-7 Hz; berbeda dengan kece-

patan renang burst yang frekuensi kibasan ekor-

nya lebih tinggi, berkisar 7,5-8 Hz. 

 

Pembahasan 

Korelasi negatif antara kecepatan dan da-

ya tahan sangat kuat (R2=0,9) menandakan daya 

tahan renang ikan menurun pada kecepatan yang 

lebih tinggi. Hal ini disebabkan energi yang di-

butuhkan ikan pada kecepatan yang lebih tinggi 

lebih banyak daripada kecepatan renang yang le-

bih lambat. Seiring dengan hal tersebut, laju me-

tabolisme dan respirasi akan meningkat pula pa-

da kecepatan yang lebih tinggi (Nofrizal et al., 

2009); sedangkan persediaan energi yang ada pa-

da ikan umumnya tetap dan tentunya tidak mung-

kin dengan cepat dapat memenuhi kebutuhan 

energi yang tinggi tersebut. 
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Gambar 3. Kurva renang ikan selais (Kryptopterus sp.) 

 

 

Gambar 4. Hubungan antara kecepatan renang dan kibasan ekor ikan selais (Kryptopterus sp.) 

 

Pada kecepatan renang sustained (< 2,9 

FL det-1 atau 42,9 cm det-1) ikan mampu bere-

nang selama 200 menit (12.000 detik). Kecepat-

an renang ini digunakan ikan selais dalam kegi-

atan hidupnya sehari-hari. Renang sustained bia-

sanya digunakan oleh ikan ketika sedang beruaya 

dalam jarak yang relatif jauh. Ketika melakukan 

kegiatan renang sustained ikan selais menggu-

nakan renang aerobik, yaitu menggunakan otot 

merah dalam melakukan kegiatan renangnya. 

Pada renang sustained, kebutuhan oksigen sangat 

diperlukan. Oleh karena itu, pada gerakan renang 
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ini digunakan otot merah ikan; pada gilirannya 

dalam melakukan gerakan renang ini, jaringan 

pembuluh darah pada otot merah sangat mem-

butuhkan oksigen yang tersuspensi dalam darah. 

Kegiatan renang sustained umumnya dila-

kukan oleh ikan yang dipelihara di dalam keram-

ba air mengalir. Berdasarkan hasil percobaan 

yang disajikan pada Gambar 4 dan 5, maka bagi 

ikan selais yang berukuran sama dengan ikan 

yang digunakan dalam percobaan ini direkomen-

dasikan kecepatan arus di dalam keramba < 42,9 

cm det-1; karena pada keadaan arus demikian, la-

ju metabolisme sama atau lebih kecil daripada 

biaya energi ikan pada saat berenang; sehingga 

pada kisaran renang itu (sustained) tidak ada efek 

lelah saat ikan selais melakukan renang dalam 

keramba. Kekuatan arus di dalam keramba sa-

ngat penting diperhatikan untuk menjaga kehi-

dupan normal ikan yang dipelihara di dalam ke-

ramba tersebut. 

Proses metabolisme dan respirasi akan 

meningkat pada kisaran kecepatan renang mak-

simum sustained. Nofrizal et al. (2009) menya-

takan bahwa pada kisaran kecepatan renang mak-

simum sustained laju metabolisme dan respirasi 

ikan jack mackerel (Trachurus japonicus) me-

ningkat. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya 

denyutan jantung yang diukur dengan menggu-

nakan elektrokardiograf. Pada kecepatan renang 

maksimum sustained ini pula, otot merah dan 

otot putih bekerja sama dalam menjalankan ge-

rakan renang. Dalam percobaan yang diamati, 

beberapa ekor ikan selais yang diuji daya tahan 

renangnya ada yang mengalami kelelahan atau 

tidak mampu berenang lebih dari 200 menit. 

Menurut Soofiani & Priede (1985), konsumsi ok-

sigen pada kecepatan renang maksimum sus-

tained hanya sedikit lebih rendah dari pada kon-

sumsi oksigen pada kecepatan renang prolonged. 

Hal ini menyebabkan sistem pergerakan otot 

merah (aerobic muscle) tidak berkerja dengan 

normal. Oleh karena itu, kecepatan renang ini 

tidak disarankan pada usaha budi daya ikan da-

lam keramba air deras. 

Gambar 3 menunjukkan ikan selais yang 

memiliki kecepatan renang prolonged berkisar 

2,9-8,0 FL det-1 atau 42,9-118,2 cm det-1. Pada 

kecepatan renang ini ikan selais tidak mampu be-

renang lebih dari 200 menit, oleh karena kelelah-

an. Dalam situasi ini ikan selais juga menunjuk-

kan stres yang cukup berat. Pada kajian terda-

hulu (Nofrizal et al., 2009; Nofrizal & Arimoto, 

2011) ditemukan bahwa ikan jack mackerel (Tra-

churus japonicus) mengalami stres yang cukup 

berat pada kecepatan renang prolonged, bahkan 

butuh waktu lebih dari sembilan jam untuk kem-

bali pulih setelah melakukan aktivitas renang ini.  

Informasi dan data tentang karakteristik 

kecepatan renang maksimum ikan atau disebut 

juga dengan burst speed, sangat diperlukan da-

lam usaha penangkapan ikan. Informasi ini ber-

guna ketika menentukan seberapa besar peluang 

ikan biasanya lolos atau menghindar dari pukat 

atau jaring. Atas dasar prakiraan itu biasanya pa-

ra nelayan menentukan teknik dan metode opera-

si alat penangkapan ikan yang digunakan. Ke-

mampuan renang ikan selais lebih rendah daripa-

da kemampuan renang ikan jack mackerel (Tra-

churus japonicus) yang mampu berenang 8-10,3 

FL det-1 atau setara dengan 147,2-189,5 cm det-1 

(Nofrizal et al., 2009). Prinsip yang dipakai ialah 

kecepatan tarik jaring harus lebih cepat dari pada 

kecepatan maksimum renang ikan. Hal ini bertu-

juan untuk menghindari ikan lolos dari alat tang-

kap ataupun agar  mempercepat ikan masuk ke 

dalam kantong alat penangkap ikan. 

Data kecepatan maksimum (burst) ikan 

dapat pula digunakan untuk mengetahui energi 

kinetis yang dihasilkan oleh ikan pada saat ber-

usaha melepaskan diri dari mata tangkap pancing. 
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Energi kenetis yang dihasilkan dapat saja memu-

tuskan benang pancing apabila ikan bisa menarik 

benang tersebut dengan kecepatan maksimum. 

Dengan demikian kekuatan benang yang harus 

digunakan ketika menangkap ikan selais dengan 

alat tangkap pancing dapat ditentukan. 

Kemampuan renang ikan sangat erat kait-

annya dengan kegiatan kibasan ekor. Kibasan 

ekor merupakan energi pendorong untuk ikan 

melakuan gerakan renangnya. Pada Gambar 5, 

terlihat korelasi positif yang sangat erat (R2=0,9) 

antara kibasan ekor dan kecepatan renang. Kon-

sekuensi yang dihasilkan oleh gerakan kibasan 

ekor yang cepat dapat membuat ikan selais lelah 

dalam waktu yang singkat; ini dapat pula me-

nurunkan daya tahan renang ikan itu. Menurut  

Steinhausen et al. (2007) dorongan dari aktivitas 

kibasan ekor ikan  memiliki hubungan yang erat 

dengan kecepatan renang dan konsumsi oksigen 

selama aktivitas spontan. Semakin cepat aktivitas 

dan kecepatan renang maka akan semakin ba-

nyak pula konsumsi oksigen oleh ikan tersebut. 

Dalam kondisi ini, jika persediaan oksigen tidak 

seimbang dengan kebutuhan respirasi dan meta-

bolisme ikan selama berenang, maka akan meng-

akibatkan ikan itu kelelahan. 

Struktur sirip ekor ikan selais yang lembut 

dan relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan 

ikan jack mackerel juga sangat berpengaruh ter-

hadap kemampuan renangnya. Ikan jack macke-

rel memiliki sirip ekor yang keras dan kuat, se-

perti ikan tuna, marlin, dan ikan perenang cepat 

lainnya. Dengan sirip ekor yang lembut dan lebih 

kecil,  maka ikan selais harus dapat mengibaskan 

ekornya lebih cepat untuk mengimbangi kekuat-

an arus dalam saluran renang pada percobaan ini. 

Sementara itu, kibasan ekor yang cepat membu-

tuhkan energi yang besar sehingga energi yang 

keluar lebih besar dari pada laju metabolisme dan 

penyediaan energi, yang membuat ikan menga-

lami kelelahan. 

Masing-masing spesies ikan memiliki ke-

mampuan renang yang berbeda. Kemampuan re-

nang ini dipengaruhi oleh bentuk tubuh, karak-

teristik otot ikan dan bentuk sirip, terutama ben-

tuk sirip ekor. Kemampuan renang ikan di alam 

berguna dalam menghindari predator ataupun sa-

at menangkap mangsa.  

 

Simpulan 

Kecepatan renang normal ikan selais (sus-

tained) kecil dari 2,9 FL det-1, dan kecepatan re-

nang maksimum sustained ialah 2,9 FL det-1, 

atau sama dengan 42,9 cm det-1. Kisaran renang 

prolonged berkisar antara 2,9-8,0 FL det-1. Ikan 

selais mampu berenang cepat (burst) dengan 

kecepatan 8,0 FL/detik atau sama dengan 118,4 

cm det-1. Kecepatan dan daya tahan renang ikan 

selais berkorelasi negatif, artinya semakin tinggi 

kecepatan renang maka semakin rendah daya ta-

hannya. Di sisi lain, hubungan antara kecepatan 

renang dan aktivitas kibasan ekor berkorelasi po-

sitif, yakni semakin cepat kibasan ekor ikan ma-

ka semakin tinggi tingkat kecepatan renang. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terha-

dap kondisi fisiologi ikan selais pada masing-

masing kecepatan renang yang telah diamati pa-

da percobaan ini. Pengamatan kondisi fisiologi 

yang dimaksud meliputi aktivitas jantung, laju 

repirasi, dan aktivitas otot merah dan putih pada 

masing-masing kecepatan yang berbeda. 
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